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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi matematis
ditinjau dari Gaya Belajar peserta didik berdasarkan Lasswell Communication
Model. Penelitian ini merupakan penelitian jenis Quisi Experimental Design.
Populasi dari penelitian ini yaitu peserta didik kelas VII SMP Negeri 4 Pringsewu,
pengambilan sampel menggunakan tekhnik Cluster Random Sampling didapat
sampelnya yaitu kelas VII.7 sebagai kelas eksperimen dengan perlakuan Lasswell
Communication Model dan kelas VII.2 sebagai kelas kontrol dengan perlakuan
pembelajaran konvensional. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan uji Anova Dua Arah. Menurut hasil analisis terdapat interaksi
positit model pembelajaran Lasswell Communication Model terhadap
kemampuan literasi matematis dengan Gaya belajar siswa SMP. Karena adanya
Lasswell Communication Model menjadikan proses belajar yang mudah dipahami
oleh siswa dibandingkan proses pembelajaran konvensional. Maka dapat

disimpulkan ' bahwa ' terdapat pengaruh positif dari Lasswell Communication

Kata Kunci : Literasi Mateématis, Gaya Belajary.Lasswell Communication

Model ~
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Studi PISA (Programme for International Student Assessment)
sebagai studi Internasional dalam rangka penilaian hasil belajar yang salah
satu tujuannya menguji literasi matematis siswa SMP.Kemampuan Literasi
Matematis dalam kerangka PISA ( Programme for International Student
Assesment ) adalah sebagai kemampuan untuk merumuskan menggunakan
serta menafsirkan matematika dalam berbagai bentuk konteks. Termasuk
kemampuan untuk melakukan penalarannya yang dilakukan secara
matematis serta mengaplikasikan pengetahuan dasar, langkah dan informasi
yang nyata sebagai bahan untuk mendeskripsikannya dan menyelesaikan
serta dapat menjelaskan suatu kejadian. The PISA 2003 Assesment
Framework: Mathematis, Reading, Science and Problem Solving Knowledge
and Skills mendefinisikan Liteérasi matematis sebagai “... kemampuan untuk
memahami. dan mengenal fungsi matematika di dunia, sebagai dasar dalam
enggunakan fungsi matematika dan melibatkan diri sesuai dengan

n pesera didik sebagai warga negara yang peduli, ktif”.!
Kenyataan lapanﬂni n -bahwa kema literasi

is siswauSMP Indonesia saat ini belum terc
Beberapa ha nelitian. menunjukkan_bahwa anyak siswa SMP
yang memiliki literasi¢ma ng rendah. Berdasarkan
penelitian yang dilakuka eh PIS a tahun 2018, hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis siswa SMP di
Indonesia berada di peringkat 72 dengan skor 379 dari 79 negara.
Berdasarkan hasil tersebut, hasil laporan PISA Indonesia terlihat menurun
dibandingkan laporan PISA tahun 2015.2

Hasil PISA tersebut menunjukkan kemampuan literasi matematis
siswa SMP di Indonesia masih rendah. Seperti penelitian yang telah
dilakukan oleh Mia Siswowijoyo dan Kadir Tiya yang berjudul Deskripsi
Kemampuan Literasi matematis Siswa SMP Kelas IX SMP Negeri di Kota
Raha dengan hasil analisis data menunjukan bahwa persentasi rata-rata

'Bahrul Hayat Dan Suhendra Yusuf Mutu Pendidikan(Jakarta:Bumi Aksara 2010),
h.211n.d.

Mohammad Tohir, “Hasil PISA Indonesia Tahun 2018 Turun Dibanding Tahun 2015,
Universitas Ibrahimy.



kemampuan Literasi matematis siswa SMP SMP Negeri di Kota Raha
sebesar 26,27%. Siswa SMP dan secara rata-rata siswa SMP hanya mampu
menyelesaikan soal kurang dari 50% untuk keseluruhan soal.’Keahlian lebih
cenderung bersifat mekanistik yang menuntut siswa SMP mengerjakan
tugas-tugas matematika sekolah dengan cepat dan teliti menggunakan
strategi yang diajarkan di sekolah tanpa memberi suatu pengertian.*

Literasi matematis dibutuhkan tidak hanya pada penguasaan materi
saja, tetapi juga membutuhkan penggunaan penalaran, konsep, fakta dan alat
matematika dalam pemecahan masalah sehari-hari. Dengan demikian, literasi
matematis merupakan kemampuan yang sudah seharusnya dimiliki oleh
seseorang agar mampu menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari. Tujuannya agar setiap individu maupun mempersiapkan sumber daya
manusia ( SDM ) yang lebih berkualitas. Sebagaimana Firman Allah SWT
dalam surat Al- Mujadalah ayat 11 yang menjelaskan mengenai orang-orang
yang menuntut ilmu yaitu:

-
SEE -

P _..-"""""' e . T _."':': "i —f ::"'
5@5@14@@@1;11;1; SN
JAAR Paftin? U}H‘J-&*J‘JVQ
"":-?LL::"- o - - A
"ﬁ"-_"j j'n.,:-._} IL.J h.d:}J_ﬂL‘J‘b{j Pi.a
Artinya: Hai ora

berzman apabi kan kepadamu:
Berlapang- hdala 1s, maka lapangkanlah niscaya

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:
Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Surah Al Mujadalah ayat 11 memiliki pengertian tentang seseorang
yang beriman lagi berilmu memiliki keutamaan yang luar bisa dihadapan

3“Deskripsi Kemampuan Literasi Matematika Siswa SMP Kelas IX SMP Negeri di Kota
Raha | Siswowijoyo | Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika,” accessed February 23, 2018,
http://0js.uho.ac.id/index.php/JPPM/article/view/3095/2330.

*Mujib, “Mengembangkan Kemampuan Berfikir Kritis Melalui Metode Pembelajaran
Improve,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2016): 170.



Allah SWT yaitu Allah SWT telah berjanji didalam firmannya akan diangkat
derajatnya oleh Allah SWT. Orang beriman tanpa didasari dengan ilmu tidak
akan mengetahui apapun. Sedangkan orang yang berilmu namun tidak
memiliki iman maka pasti akan tersesat karena ilmu tidak didasari dengan
iman dan kecintaan kepada Allah SWT, dengan demikian seseorang harus
memiliki iman dan ilmu agar pengetahuannya diikuti dengan keimanannya
guna menjadikan manusia yang berkualitas.

Peran kemampuan literasi matematis dalam pendidikan sekolah juga
penting. Kemampuan literasi matematis merupakan bagian dari matematika
dan juga landasan ilmu dan teknologi, sehingga kemampuan literasi dapat
digunakan untuk meningkatkan perkembangan teknologi. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mr. Adeyemi O.B, tentang pengaruh
Literasi matematis pada teknologi dasar di Nigeria. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa SMP yang diajarkan menggunakan metode
literasi matematis lebih baik dibandingkan siswa SMP yang diajarkan
menggunakan metode tradisional.” Tujuan pembelajaran matematika salah
satunya adalah /memaksimalkan hasil belajar siswa SMP yang masih
tergolong rendah, melalui literasi matematis siswa SMP dapat bernalar secara
matematis yang dapat terjadi dalam proses pembelajaran.®
ujulifah dalam penelitiannya, menunjukkan jbah
menggunakan i buktian belum
kakan“hasil pemikiran dalam penggunakan ba matematika
untuk men sikan_ide matematis dengan tepat® Seseorang individu
dikatakan mampu iterasi matematis di gdengan proses analisis yang
baik, dapat memMmaran mMmampu menghubungkan
keterampilan matematikanya dengan baik serta mampu mengintepretasikan
masalah matematika dalam semua konteks yang berkaitan dengan segala
bentuk model matematika yang berhubungan dengan operasi matematik,
peluang, dan konsep matematika yang lain.

Rendahnya literasi matematis siswa SMP juga terlihat di SMP Negeri
4 Pringsewu, hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil ulangan siswa SMP kelas

5 Adeyemi O.B, Adaramola, M.O, “Mathematics Literacy as a Foundation for
Technological Development in Nigeria”, IOSR Journal of Research & Method in Education,
Vol.4, Issue.5, (September-Oktober 2014), h.30.

SFithri Mujulifah, Sugiatno, Hamdani, “Literasi Matematis Siswa Dalam
Menyederhanakan Ekspresi Aljabar”, Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Untan,
Pontianak, 2015, 2.

"Fithri Mujulifah, “Literasi Matematis Siswa SMP Dalam Menyederhanakan Ekspresi
Aljabar,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 4, no. 1 (2015).
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VIII SMP N 4 Pringsewu. Karena masih banyak siswa SMP yang mendapat
nilai dibawah kriteria kelulusan minimal (KKM). Nilai KKM yang
ditetapkan di SMP Negeri 4 Pringsewu adalah 73. Siswa SMP kelas VIII
dinyatakan tuntas KKM apabila mendapatkan nilai lebih dari atau sama
dengan 73. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya kemampuan siswa
SMP dalam menyelesaikan persoalan matematika khususnya dalam soal
cerita. Siswa SMP menyelesaikan soal hanya dengan mengandalkan rumus
yang telah dihafalkan dan hanya sesuai prosedur yang diajarkan guru.
Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, maka perlu adanya pembaruan
proses pembelajaran yang berpusat kepada siswa SMP.

Berdasarkan hasil wawancara dengan  pendidik bidang studi
matematika Ibu Liswantari, S.Pd beliau mengatakan kemampuan literasi
matematis siswa SMP masih tergolong rendah karena dipengaruhi oleh
berbagai macam faktor sehingga menyebabkan rendahnya kemampuan
literasi matematis siswa SMP, seperti anggapan siswa SMP yang merasa
kesulitan dalam belajar matematika, karena belajar matematika sangat susah
serta pelajaran yang kurang mengasyikkandan menyebabkan ketertarikan
siswa SMP._terhadap matematika menurun.

Proses pembelajaran yang terkesan monoton yang membuat peserta
rasa bosan, kuranggbervariasinya penggunaan mo
menggunakan moﬂ*rﬂ dan model ceram
emahaman siswa dalam memahami_smateri
lemahnya mgat vang dimiliki siswa SMP.—t
belajar serta sisw; cenderung’ pasi a kegiatan pembelajaran
berlangsung, sehingga yaun wa SMP akan sulit menangkap
materi yang diberikan oleh pendidik dan siswa SMP menjadi pasif, serta
kurangnya dorongan dari pendidik dalam meningkatkan literasi pada siswa
SMP.? Selain itu, penyebab pelajaran matematika dikatakan sulit oleh para
siswa juga karena banyak konsep dan prinsip dalam matematika yang sulit
dikuasai siswa.Konsep dan prinsip yang dikuasai tersebut mengakibatkan
siswa tidak memiliki keterampilan dalam menyelesaikan soal-soal
matematika dengan baik.’

dijelaskan,
ermotivasi untuk

8 Observasi Penelitian di SMP Negeri 4 Pringsewu.

Hawa Liberna, “ peningkatan kemampuan berfikir kritis matematis siswa melalui
penggunaan metode improve pada materi system persamaan linear dua variabel”. Formatif: Jurnal
Ilmiah Pendidikan MIPA, journal.lppmunindra.ac.id. Jurnal Formatif 2(3): 190-197 ISSN:2088-
351X. Vol.2. No.3. 2015, h.191.
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Pada kenyataan nya upaya guru dalam meningkatkan kemampuan
literasi matematis sudah dilakukan, namun belum optimal. Hal ini terlihat
saat guru melakukan proses pembelajaran yang masih terpusat pada guru.
Dalam penyampaian materi guru monoton, sehingga siswa kurang aktif dan
kurang leluasa menyampaikan ide-ide. Agar siswa mampu menyampaikan
ide-idenya dengan baik maka siswa perlu memiliki kemampuan komunikasi.
Kemampuan ini juga baik digunakan siswa pada saat mendalami matematika
maupun dalam kehidupan sehari-hari, disamping itu juga komunikasi yang
baik dapat mempengaruhi gaya belajar siswa SMP, sehingga ia bisa
menyadari gaya belajar yang menarik untuk dirinya sendiri. (Ft) Berkaitan
dengan pentingnmya komunikasi, sebagaimana firman Allah SWT, dalam
surat Ar-Rahman ayat 1-4 berbunyi:

(8) &Ll aale (¥) gladyl 315 (v) 3Ld)1 ale (1) Gas3)l

Artinya : “ (Allah) yang Maha Pemurah, yang telah mengajarkan Al-Qur’an.
Dia menciptakan manusia, mengajarnya pandai bicara.”(Q.S. Ar
Rahman[55] : 1-4).

erdasarkan ayat tersebut dijelaskan bahwa /All

an kita " untuk ﬁjm berarti kita
nikasi.», Gambar asala diatas< menunj
matematika perlu diperbaiki.-guna atkan literasi
matematis siswa SMP+Hal ini menjaditiigas'seorang guru karena guru tidak
hanya mengajar enerap narnya dari materi yang
disampaikan. Dengan penguasaan konsep dasar yang matang maka
pengetahuan itu diharapkan dapat bertahan lama pada siswa.Berhubungan
dengan penelitian yang dilakukan penulis, penulis mengingkan terjadinya
suatu perubahan beruba inovasi didalam pembelajaran matematika. Inovasi
yang dibutuhkan adalah proses pembelajaran dengan model pembelajaran
yang dapat membuat siswa tertarik belajar matematika juga membuat siswa
dapat mengembangkan kemampuan berfikirnya secara optimal.

Model pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih tertarik belajar
matematika serta dapat mengembangkan kemampuan nya untuk
meningkatkan iterasi matematis siswa secara optimal yaitu pembelajaran
yang menjadikan timbal balik antara pendidik dan siswa SMP, sehingga
siswa SMP akan cenderung aktif dalam proses pembelajaran. Pada dasarnya,
pembelajaran aktif adalah suatu pembeajaran yang mengajak siswa untuk




belajar secara aktif, dimana siswa diajak untuk turut aktif dalam proses
pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang dimaksud yaitu Lasswell
Communication Model. Lasswell Communication Model merupakan model
yang menekankan bagaimana proses komunikasi terjadi dalam proses
pembelajaran. sesuai yang diungkapkan dalam model ini, yaitu “who says
what in which channel to thom with what effect”, yang artinya “siapa
mengatakan apa dengan medium apa kepada siapa dengan pengaruh apa”.!°

Beberapa penelitian tentang Lasswell Communication Model
diantaranya penelitian NSH Rini, L Hakim dalam penelitian ini mengambil
teori komunikasi dari seorang Harold Lasswell dimana memiliki lima unsur
yaitu, siapa (who), berkata apa (say what), melalui saluran apa (in which
channel), kepada siapa (to whom), dengan efek apa (whit what efeck).
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penyebab ketidakmpatenan waktu
pengumpulan laporan. Dengan Lasswell, hasil menunjukkan peningkatan
ketepatan waktu bagi form PPI kepada IPCN dalam pengumpulan laporan.'!

Selain itu Penelitian Handayani ' mengatakan, bahwa model
komunikasi lasswell berperan dalam upaya peningkatan profesional guru
omunikasi berlangsung dua arah dari pengirim k

rima kepada :ﬂ\ msuatu interaksi: dalam
ikasi ada, suatu k jn ua belah p1hak an terjadi
ompremi.'? Hal yang sama dalami peneli F Nasvian dan
BD Prasetyo Mengatakan bahwa Peran Ustadz dalam pesantren ribathi
Miftahul Ulum 1 an pera m Lasswell. Sedangkan
peran Ustadz pada model komunikasi ini tidak sekedar sebagai medium pasif,
namun sebagai medium aktif, dimana mereka menyampaikan pesan dari Kyai
untuk disesuaikan dengan tingkatan anak didik mereka. Berdasarkan
penelitian penelitian tersebut, model Komunikasi Kyai dan santri di Pondok
Pesantren Ribathi Miftahul Ulum terbentuk dari intensitas interaksi yang
tinggi antara Ustadz dengan Kyai, serta Ustadz dengan Santri, dimana Ustadz

19Atikha Nur Khoida “Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika melalui penerapan
lasswell communicaton model” . ISSN: 2502-6526. eprints.uns.ac.id 2016, h.3.

bid

12'S Handayani, “Peningkatan Profesional Guru Melalui Komunikasi Informal”, Jurnal
Sekolah Dasar, 2015 - journal.um.ac.id, Vol 24, No 1, h. 95.



berfungsi sebagai pihak yang mampu menyambungkan pesan Kyai kepada
santri baik dalam bentuk verbal maupun nonverbal.'?

Selain itu, Penelitian Hastasari Menjelaskan bahwa Perbedaan yang
terdapat pada model komunikasi Lasswell dengan model komunikasi yang
lain adalah adanya penggunaan media dan umpan balik. Begitu juga dengan
adanya penggunaan media, diharapkan nantinya penyampaian materi tidak
lagi monoton dan dapat memudahkan kader untuk menyampaikan materi
secara optimal.Peneliti menilai adanya umpan balik dari peserta sangat
penting.Umpan balik yang ditanggapi secara positif oleh kader diharapkan
dapat menjadi indikator pemahaman materi yang disampaikan.'*
Berdasarkan permasalahan diatas dan didukung oleh beberapa penelitian
sebelumnya, maka penulis merasa terdorong untuk melakukan sebuah
penelitian dengan judul “ Peningkatan Literasi Matematis Melalui Lasswell
Communication Model ditinjau dari Gaya Belajar”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan penjabaran. dari latar belakang masalah diatas, maka
permasalahan.dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1, Kurangnya kemampuan dalam memahami literasi matematis si
kurangnya interdksi amtargSiswa dan pengaja m suatu
belajaran matematjﬂ i
siswas,memecahkan persoalan matemati uga karena
kemampuan Komunikasi_dan pemahaman siswa terhadap pembelajaran

matematika “ﬂk f
4. Kemampuan pemaham onsep mat€matis siswa masih rendah, hal ini

disebabkan karena gaya belajar siswa kurang sesuai.

3.

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah bertujuan agar penelitian yang akan dilakukan
lebih terarah, terfokus, dan tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian,
sehingga ruang lingkup yang diuji menjadi lebih spesifik, dan menghasilkan

13 MF Nasvian, BD Prasetyo, “Model Komunikasi Kyai dengan Santri (Studi
Fenomenologi Pada Pondok Pesantren “Ribathi” Miftahul Ulum)”, Jurnal Sosial, wacana.ub.ac.id,
ISSN : 1411-0199 EISSN : 2338-1884, Vol. 16, No. 4, 2013, h. 205

4 C Hastasari, AH Perwita,”Pengembangan Model Komunikasi Pelayanan untuk
Menghasilkan Kader yang Kreatif dalam Menunjang Keberhasilan Program Bina Keluarga
Balita”, Jurnal Komunikator, journal.umy.ac.id, 2015, vol. 6, No. 2, h. 6.
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penelitian yang lebih efektif. Oleh karena itu, penulis memfokuskan kepada
pembahasan atau masalah-masalah antara lain.

1. Penelitian ini dibatasi pada kemampuan komunikasi dengan menerapkan
Lasswell Communication Model.

2. Pada penelitian ini juga peneliti mengasah kemampuan literasi matematis
siswa SMP

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat peningkatan kemampuan Literasi matematis siswa SMP
melalui lasswell communication model ditinjau dari gaya belajar siswa
SMP?

2. Apakah terdapat perbedaan gaya belajar siswa SMP melalui lasswell
communication model?

3. Apakah terdapat interaksi antara kemampuan literasi matematis dan gaya
belajar siswa SMP ?

n dari penelitian & ! Anusan masalah di adalah:

1. Untuk mengetahui tefdapat peningkatafi'kemampuan Literasi matematis

siswa SMP \Nell corm’uodel ditinjau dari gaya
belajar siswa SMP ?

2. Untuk mengetahui perbedaan gaya belajar siswa SMP melalui lasswell
communication model ?

3. Untuk mengetahui interaksi antara kemampuan literasi matematis dan
gaya belajar siswa SMP ?

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi guru
bidang studi matematika dalam menerapkan pembelajaran untuk
mengembangkan literasi matematis melalui lasswell communication
model.



2. Bagi Siswa
Model pembelajaran yang dikembangkan ini diharapkan akan dapat
mengembangkan kemampuan literasi matematis dan komunikasi siswa
SMP, ditinjau dari gaya belajar siswa SMP.
3. Bagi Peniliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan,
wawasan berpikir serta keterampilan penulis yang behubungan dengan
model pembelajaran yang akan dilaksanakan serta lebih kreatif dalam
menggunakan model pembelajaran sehingga siswa SMP tidak merasa
jenuh dan bosan dalam proses belajar mengajar.

WY
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BABII
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Literasi Matematis
a. Pengertian Literasi Matematis
Literasi dalam bahasa inggrisnya adalah /literacy yang berasal dari
bahasa latin yaitu littera (huruf).'"> Maknanya literasi adalah sistem-
sistem tulisan serta konvensi yang menyertainya dengan melibatkan
penguasaan.
“Literacy for All,” merupakan slogan yang dikumandangkan
United Nations Educational, Scientific, and Cultural Organization
(UNESCO) — sebuah organisasi internasional yang bergerak di bidang
pendidikan. Slogan ini menegaskan hak setiap manusia untuk menjadi
“literate” sebagai modal untuk menyongsong kehidupan. Literasi
membuat individu, keluarga, dan masyarakat berdaya wuntuk
meningkatkan kualitas hidup mereka.'® Melalui penjelasan diatas dapat
diambil maknanya bahwa melalui literasi kita bisa meraih masa depan
dan Kehidupan lebih baik dikemudian hari.
Literasi matematis bisa diartikan sebagai kemampuan pribadi
orang dalam merumuyskan,, menggunakan/ d
atematika dalam b 1}“ pemecahan masal
i-hari."?sDari pengertian diatas dapat kita pahami
matem

wa Literasi
lah“semua hal yang berhubu engan matematika

termasuk mengamni alah;, dan.men asalah begitupun proses
penyelesaia“ :

Secara formal definisi literasi matematis pada kerangka PISA
matematika tahun 2012 yang disampaikan oleh OECD dan Stacey ada
tiga halutama yang menjadi pokok fikiran dari konsep literasi
matematika, yaitu :

!5 Madyaratia, D. Y., Wardono, W., & Prasetyo, A. P.B (2019, february). Kemampuan
Literasi Matematika Siswa Pada PembelajaranProblem Based Learning dengan Tinjauan Gaya
Belajar. In PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika (Vol. 2, pp. 648-658)

16 Mahdiansyah dan Rahmawati. “Literasi matematikaa Siswa Jenjang Pendidikan
Menengah: Analisis Menggunakan Desain Tes Internasional dengan Konteks Indonesia”. Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 20, Nomor 4, Desember 2014, hlm. 455.

17 Feriyanto, Rizky Oktaviaba E. P. Buku Ajar Matematika Berbasis Literasi Dan Soal
Highter Order Thinking Skills (HOTS) Untuk Melatih Kemampuan Berfikir Kritis Siswa SMA
(Sleman : Deepublish 2020) h.11
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a. Kemampuan dalam merumuskan, menerapkan dan menafsirkan
matematika dalam berbagai konteks yang kemudian di kenal sebagai
proses matematematika

b. Melibatkan penalaran matematis dan penggunaan konsep, prosedur,
fakta dan alat matematika untuk mendeskripsikan, menjelaskan, dan
memprediksi fenomena.

c. Literasi matematis memiliki manfaat dapat menolong seseorang
dalam penerapan nya dikehidupan sehari-hari sebagai bentuk
keterlibatan masyarakat yang konstruktif dan reflektif.

Pengertian Literasi matematis yang disampaikan PISA merujuk
pada kemampuan pemodelan matematika, yang melalui kerangka-
kerangka PISA sebelumnya juga digunakan sebagai batu pijakan dalam
mendefinisikan konsep literasi. Menurut OECD, seorang yang mampu
menggunakan matematika dan bisa menyelesaikan permasalahan secara
kontekstual dapat dikatakan sebagai matematikawan yang aktif, dapat
diketahui dengan tahapan yang diuraikan PISA berikut ini :

a. Literasi matematis berasal dari kumpulan_.permasalah yang
berdasarkan kehidupan sehari-hari

ar dapat memeca lahn dengan nyata
diharuskan memb m dan m
elesatkan permasalahan tersebut. Hal 1ni long dalam
kemampuan dasangmatematika seseorang dimana kemampuan ini

melibatkwan pengwa keterampilan dalam
matematika.

c. Proses literasi matematis diawali dengan mengidentifikasi masalah
secara nyata, lalu dirumuskan secara matematis yang berdasarkan
konsep serta hubungan yang terjadi di antara materi-materi
sebelumnya. Gagasan-gagasan yang diperlukan dalam menyelesaikan
permasalahan matematika merupakan mampu mengubahnya dalam
bentuk matematika supaya dapat dipecahkan sehingga didapatkan
jawabannya. Pada langkah ini diikuti dengan proses bentuk,
menghubungkan, dan proses berhitung yang tepat. Untuk hasil akhir,
diartikan kembali dalam bahasa soal artinya dikembalikan lagi dalam
masalah konstektual.

eseorang
untuk
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d. Pada saat proses Microsofterumuskan, menerapkan serta
menguraikan, bekal ilmu yang dimiliki agar mendapatkan solusi pada
konten matematika akan diaktifkan secara berturut-turut.!®

Akan tetapi, pada kenyataan nya langkah-langkah tersebut
tidak selalu dapat diterapkan dalam menyelesaikan permasalahan
matematika. misalnya, untuk mencari solusi pada soal-soal
menyajikan kembali yang berbentuk seperti graik dan persamaan.
Maka, banyak soal PISA yang dapat berakibat beberapa tahapan dari
siklus permodelan PISA. Selain itu, tidak menutup kemungkinan
bahwa orang yang menyelesaikan soal akan melakukan langkah
berulang-ulang pada tiap langkahnya yang dilakukan, seperti
memikirkan kembali ide awal yang diambil sebelum menuju
kelangkah selanjutnya.!”

Ojose, B berpendapat bahwa Literasi matematis adalah
kemampuan untuk mengetahui dan menggunakan dasar matematika
dalam kehidupan sehari-hari.2® Sejalan dengan pendapat tersebut,
Stecey & Tuner 'mengartikan literasi dalam konteks matematika
adalah pemikiran pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari
yang meliputi pemecahan masalah, menalar secara logis,

engomunikasikan, ,dan menjelaskan.?! ‘Dalam/hal urner &
urkhard (2007) Q F&an literasi’ mate mereka
enmbahkan kata efektif. Yang bermakna bah
lite ematis adalah kemampuan yang-ds
berdasarka tahuan dan an dalam menghadapi
tantangan%ehari—haﬁéﬂggunakan kemampuan
literasi tidak cukup hanya dengan pengetahuan danpemahamannya
namun harus digunakannya secara efektif.?

Dalam Al-qur’an, ALLAH SWT mendorong manusia untuk
memahami dan menerapkan dalam kehidupan tentang literasi
matematis, yaitu firmannya pada surah yunus ayat 5 yang berbunyi :

an secara efektif

3Ibid.

YIbid.

20Bobby Ojose, “Mathematics Literacy: Are We Able to Put the Mathematics We Learn
into Everyday Use,” Journal of Mathematics Education 4, no. 1 (2011): 98.

2Stecey K, Tune R, Assessing Mathematical Literacy: The PISA eperince,(Australia:
Spinger,2015)

22Dyah Retno Kusumawardani, Wardono Wardono, and Kartono Kartono, “Pentingnya
Penalaran Matematika Dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika,” PRISMA,
Prosiding Seminar Nasional Matematika 1 (February 1, 2018): 90.
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Artinya:  “Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan
bercahaya, dan Dialah yang menetapkan tempat-tempat
orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan tahun, dan
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu
melainkan dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda

(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.’
(Q.S. Yunus [10]: 5)

2. Model Pembelajaran Lasswel Communication Model
a. Pengertian Lasswel Communication Model

Kata komunikasi berasal dari bahasa latin yaitu co ato yang
iliki, arti pembelmtﬂza diartikan/pe iran.?
i agar terjalin ikasi““haruslah terjalin per: an makna

se rjadinya pertukaran fikiran dari*kedua_pi aka terjadilah
komunikasi. Menurut Karlfried

Knapp~komunikasi adalah interaksi
em Wgunakan sistem simbol
linguistik, seperti simbol verbal dan non verbal.?* Sistem ini dapat

seseorang t dinya
direalisasikan secara langsung/ tatap muka juga dapat melalui media lain.
Lasswell communication model dikenal meliputi lima unsur, lima
unsur tersebut dikemukakan Harold Lasswell didalam bukunya yang
berjudul The structure and function ofcommunication in society.
Menurut Lasswell untuk menjelaskan komunikasi yang baik adalah
dengan menjawab pertanyaan berikut.>>Who Says What In Which
Xhannel To Whom With What Effect ?. Dilihat dari pemahaman lasswell

BTommy Suprapto, Pengantar Teori dan Manajemen Komunikasi (Yogyakarta : Media
Pressindo, 2009), h. 5.

24 Ibid, h. 6.

%5 Nasrul Syarif, Komunikasi Komtemporer. Bisnis Islam di Era Digital (Sidoarjo:
Deepublish, 2019), h.27
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diatas dapat disimpulkan yang dimaksud dari lima unsur tersebut adalah
sebagai berikut :2°

Komunikator ( siapa yang menyampaikan)

Pesan (apa yang disampaikan)

Media (melalui apa pesan disampaikan )

Komunikan (siapa penerima pesan )

Efek (apa efek yang didapatkan/dirasakan )

AN o e

Secara sederhana proses terjadinya komunikasi adalah dengan
adanya pihak komunikator yang membuat pesan, kemudian ia
menyampaikan melalui suatu media atau saluran tertentu kepada
komunikan selaku penerima pesan dan menghasilkan suatu efek atau
dampak terhadap komunikan.

Who Says In Which To Whom | Which
What Channel What
Effect

Berkata Melalui

DI
?

Komunikator Pé_s-an Mediagn. enerima | Efek
Control h Y An’ Analisis Analisis
Studies Pesan Media Audience Efek

Makna Model Komunikasi Lasswell diatas adalah.?’

1. Who (Siapa)
Seseorang sebagai pelaku utama yang memulai percakapan dengan
menyampaikan suatu informasi, “who” yang dimaksud disini
adalah guru.

2. Says What ( Berkata Apa )

26 Tbid

27 Deddy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010),

h. 17.
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Sesuatu yang diucapkan atau yang disampaikan kepada penerima
informasi (komunikan) dari penyampai informasi (komunikator).
“Says what” yang dimaksud disini adalah materi yang disampaikan
oleh guru.

3. In Which Channel ? (Melalui saluran apa)
Alat yang digunakan seorang komunikator kepada komunikan
dalam menyampaikan informasi, “In Which Channel” yang
dimaksud disini adalah melalui media apa guru menyampaikan
materinya kepada siswa.

4. To Whom ? (Untuk siapa ?)
Seseorang yang berlaku sebagai pelaku kedua, yang menerima
informasi atau komunikan. “To Whom” yang dimaksud disini
adalah murid.

5. With What Effect (dampak )
Dampak yang diterima oleh komunikan setelah mendapat informasi
dari komunikator. “With What Effect” yang dimaksud disini adalah
dampak yang diterima murid.atas yang disampaikan oleh gurunya.

Dalam proses pembelajaran seorang guru terlebih dahulu harus

ilik1 informasi yang jelas kemudian menentukan sal
berkomunikasi a mpaikan kepada
ul dampak atan adr pada siswa setel

urty-sepertinya perubahan-sika ah nya ilmu

pengetahuan _dan  “lain-lain.Paradigma  komunikasi  Lasswell
mengisyaraWaSi -harﬁ efek, yakni terjadinya
perubahan perilaku audience, adalah :

1) Terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan (kognitif)

2) Terjadinya perubahan pada tingkat emosi/perasaan (afektif)
3) Terjadinya perubahan pada tingkat tingkah laku (psikomotor)

Kesimpulan nya adalah guru memberikan materi kepada siswa
melalui media yang telah disesuaikan agar tercapai tujuan nya, yaitu
menghasilkan siswa yang berkompeten.



b. Langkah-langkah Lasswell Communication Model
Adapun langkah-langkah pembelajaran lasswell communication model
adalah sebagai berikut:*®

Tabel.2.1
Langkah-langkah Lasswell Communication Model

16

S LN\

nmereka
bahwa mereka

Komponen | Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

Who? Guru menempati | 1. Menggali 1. Siswa mulai

(siapa) posisi kunci dan pengetahuana menggali
strategi dalam wal siswa pengetahuan
menciptakan yang yang sudah
suasana belajar berhubungan dimiliki
yang kondusif dengan materi sebelumnya
dan yang dan
menyenangkan akandiajarkan. menghubung
untuk 2. Memotivasisis kan dengan
mengarahkan wauntuk aktif materi yang
agar siswa dapat dalam belajar akan
mencapai tujuan danmeyakinka i

. Mendengarka
n respon
‘. ' ’m yang
ikan respon diberikan
yang positif oleh guru.
terhadap siswa
Says What? | Pesan/Materi 1. Guru 1. Siswa
(mengataka | yang dismpaikan menyampaikan mencermati
n apa) harus sesuai standar standar
dengan tujuan kompetensi, kompetensi,
pembelajaran kompetensi kompetensi
yang ingin dasar, indikator dasar,
dicapai dalam dan tujuan indikator dan

2 Atikha Nur Khoida “Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika melalui penerapan

lasswell communicaton model”, Konferensi Nasional Penelitian Matematika dan

Pembelajarannya (KNPMPI) ISSN: 2502-6526,2016 h.564
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proses
pembelajaran
(condition)

pembelajaran
kepada siswa.

2. Menghubungka

n materi
pelajaran dan
relevansinya
dengan
kehidupan nyata
dan manfaatnya
bagi kehidupan
siswa.

3. Gurumemberika
n soal yang
terkait dengan
materi dan
kehidupan
sehari-hari
siswa.

. Membimbing

siswa jika

mengalami
kesulitan dala

tujuan
pembelajaran
yang di
sampaikan
och guru.

. Siswa

menghubung
kan materi
pelajaran
yang akan
dipelajari
dengan
pengalaman
belajar dan
dalam
kehidupan
sehari-hari.

. Siswa

bertanya
kepada guru
jika kesulitan
dalam

mengerjakan
soal.
In Which Menumbuhkan 1. Guru . Siswa
Channel? | minat atau menyampaikan meyimak dan
(dengan perhatian siswa materi inti mengikuti
medium dengan media dengan pelajaran inti
apa) baik secara menggunakan dengan baik.
langsung/tidak alternatif strategi | 2. Siswa
langsung dan media mempresenta
(behaviour). pembelajaran sikan apa

yang sudah
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yang mengalami
masalah dalam

yang sesuai mereka
dengan materi. kerjakan.
2. Gurumengadaka
n variasi dalam
kegiatan
pembelajaran
untukmenarik
perhatian/minat
siswa.
To Whom? | Siswa sebagai 1. Guru selalu . Siswa
(kepada siswa SMP melibatkan senantiasa
siapa) merupakan siswa dalam membiasaka
subjek utama proses n diri untuk
dalam proses pembelajaran. selalu
pembelajaran 2. Memberikan bertanya jika
(Audience). bimbingan menemukan
kepada siswa masalah.

siswa setelah

h I Abelajar. j
3. Mer_nberikéln sebagai
P __kesem bahan
| _kepada siswa evaluasi.
‘*‘ ) 2 4 mglalu . Selalu aktif
berpartisipasi didalam
aktif didalam proses
kelas pembelajara
n
With What | Mengevaluasi 1. Melakukan tes di | 1. Mengerjakan
Effect? hasil belajar yang setiap pertemuan tes secara
(dampak/ef | telah 2. Memberikan mandiri/berk
ek) disampaikan/dibe postes diakhir elompok.
rikan (Degree) peneitian kepada | 2. Mengerjakan
siswa untuk postes yang
mengevaluasi diberikan
pemahaman sebagai
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mendapat bahan

perlakuan evaluasi.

Lasswell. 3. Mengerjaka

3. Memberikan n tugas

tugas tambahan tambahan

atau pekerjaan atau

rumabh. pekerjaan
rumah yang
diberikan
oleh guru.

¢. Kelebihan dan Kekurangan Lasswell Communication Model
Lasswell communication model memiliki kelebihan dan kekurangan,
antara lain adalah sebagai berikut:
1) Kelebihan Lasswell communication model
Lebih mudah dan sederhana, cocok hampr untuk semua tipe
komuniksi, serta efeknya jelas.
2) Kekurangan Lasswell communication model
1dak semua komunikasi memda&at unpan balik yan

esat, bahasa indonesiancaya adalah tingkah laku
gerak gerik dan s1 édaﬁgk ' jar adalah memiliki pengertian
menuntut ilmu.>°Gaya belajar merupakan cara termudah yang dimiliki
oleh individu dalam menyerap, mengatur, dan mengolah informasi yang
diterima. Gaya belajar yang sesuai adalah kunci keberhasilan siswa SMP
dalam belajar. Gaya belajar mengacu pada kepribadian, kepercayaan,
pilihan dan perilaku-perilaku yang digunakan oleh individu untuk

membantu dalam proses belajar setiap siswa SMP.>!Gaya belajar

Dalam

2Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa,
kamus besar bahasa indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 1996), hal. 46
3Tbid, hal.15

31Sobry Sutikno, Metode dan Model-Model Pembelajaran (Lombok : Holistica, 2014),
h. 42.
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merupakan suatu kombinasi dari bagaimana seseorang menyerap, dan
kemudian mengatur serta mengolah informasi.*

Menurut Nasution gaya belajar atau learning style siswa SMP
adalah cara siswa SMP bereaksi dan menggunakan perangsang-
perangsang yang diterimanya dalam proses belajar.>*Dari beberapa
definisi gaya belajar di atas dapat disimpulkan bahwa gaya belajar adalah
cara yang digunakan seseorang dalam proses belajar yang meliputi
bagaimana seseorang menyerap, mengatur dan mengelola informasi
yang didapatkan sehingga pelajaran dapat di pahami dan berjalan secara
efektif.

b. Macam-macam Gaya Belajar

Gaya belajar setiap siswa memiliki karakteristik masing-masing
dan telah di jelaskan oleh De Porter dan Hernacki : “bahwa terdapat 3
modalitas (tipe) dalam gaya belajar yaitu visual, auditori dan kinestetik.
Pelajar visual belajar melalui apa yang mereka lihat. Auditori belajar
dengan cara. mendengar dan kinestetik belajar lewat gerak dan
menyentuh.?* Meskipun masing-masing siswa atau seseorang belajar
dengan menggunakan modalitas ketiganya dalam tahapan tertentu, akan
tetapi disisi lain kebanyakan orang cenderung hanya menggunakan salah

dari ketiga modalitas yang dimiliki.

aya Belajar Visu i
Siswabergaya belajar visual dapat dilihat dari ciri utama yaitu
me an modalitas belajar _dengan an indera mata.
Artinya, bulsti 1 konkret harus di tikan terlebih dahulu agar
siswa pahmmwa ya“k;g\aya belajar visual adalah
kebutuhan yang tinggi untuk melihat dan juga menangkap informasi
secara visual sebelum mereka memahaminya. Siswa dengan gaya
belajar visual lebih mudah mengingat apa yang mereka lihat, seperti
bahasa tubuh/ekspresi muka gurunya, diagram, buku pelajaran
bergambar dan video, sehingga mereka bisa mengerti dengan baik
mengenai posisi/ lokal, bentuk, angka, dan warna siswa visual

cenderung rapi dan teratur dan tidak terganggu dengan keributan ada,

32 Bobbi DePorter, Mike Hernacki, Quantum Learning (Bandung : Kaifa, 2000), h. 110-
112.

33 Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar dan Mengajar (Jakarta : Bumi
Aksara, 2011), h. 93.

34 Bobby De Porter dan Mike Hemacki,terjemahan Alwiyah Abdurrahman, Quantum
Learning..., hal. 112
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tetapi mereka sulit menerima instruksi verbal.Adapun kebiasaan
pembelajaran yang menjadi indikator belajar siswa diantaranya:

Indikator gaya belajar visual

e Belajar dengan cara visual

e Pembaca yang cepat dan tekun.

e Sulit menerima intruksi verbal

e Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat

e Kebiasaan rapi dan teratur

e Tidak terganggu dengan keributan.>

a) Belajar dengan cara visual
Indera penglihatan mempunyai peranan penting dalam aktivitas
belajar. Lebih mudah memahami pelajaran dengan melihat
ekspresi muka/ bahasa tubuh gurunya, lebih senang membaca dan
menulis

b) Pembaca yang cepat dan tekun.

Siswa'yang memiliki gaya visual lebih senang membaca lebih

cepat karena tingkat kefokusan dalam membaca'sangat tajam dan

lebih senang membaca sendiri.

Sulit menerima ingruksi verb
Siswa yang memiliki Il ual sering kali lupa
disampaikan secara lisan dan sering minta ba

engulangi instruksi verbal terse

d) Sering jawab pertanyaan de jasvaban singkat
Siswa yang tliki M visual tidak mudah

menjabarkan/menjelaskan suatu hal, oleh karena itu mereka
cenderung menjawab hanya pada intinya saja.

e) Kebiasaan rapi dan teratur
Siswa visual lebih memperhatikan penampilan, baik dalam segi
berpakaian dan kondisi lingkungan disekitarnya.

f) Tidak terganggu dengan keributan
Siswa visual lebih fokus dengan apa yang dilihatnya di
bandingkan apa yang didengar, jadi mereka sering mengabaikan
keributan yang terjadi.

hal yang
orang lain

33De Porter dan Hernicki dalam Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran teori
dan konsep dasar, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2014), hal.116
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2) Gaya Belajar Auditorial
Siswa yang gaya belajar auditorial dapat dikenali dengan ciri-
cirinya lebih banyak menggunakan modalitas belajar dengan
kekuatan indera pendengaran yakni telinga, seperti yang dijelaskan
oleh De Porter dan hernicki dalam bukunya Rachnawati dan Daryanto
teori belajar dan proses pembelajaran yang mendidik menyatakan:
“orang bergaya belajar auditorial lebih dekat dangan ciri seperti lebih
suka berbicara daripada menulis, kata-kata khasyang digunakan oleh
orang auditorial dalam pembicararaan tidak jauh dari ungkapan “aku
mendengar apa yang kau katakan™ dan kecepatan bicaranya sedang.
Dalam menyerap informasi umumnya orang bergaya belajar
auditorial menerapkan strategi penengaran yang kuat dengan suara
dan ungkapan yang berciri pendengaran.
Modalitas belajar audio dapat dideteksi dari kebiasaan anak
ketika belajar, antara lain adalah:
Indikator gaya belajar-auditorial:®®
a) Belajar dengan mendengarkan
Siswa yang memiliki tipe belajar auditori Iebih mengandalkan alat
pendengarannnyagsebagai satana belajar dan cara ya lebih
cepat dengan d&diﬁ penjelasan 1 ru atau
menggunakan diskusi verba
am aktivitas lisan

Sisway ilikirtipe auditotigmglebih suka berbicara, diskusi,
menj eM dengan ng lebar

¢) Merasa sulit untuk menulis tetapi hebat dalam bercerita
Siswa tipe belajar ini termasuk sulit ketika disuruh menulis, karena
tulisannnya cenderung jelek, dan mereka lebih suka bercerita
ketimbang menulis.

d) Mudah terganggu oleh keributan
Siswa tipe auditori ini, sangat peka terhadap suara, jadi ketika

b)

mereka sedang belajar, mudah terganggu dengan suara yang ribut.
e) Memiliki kepekaan terhadap musik

Siswa tipe auditori lebih peka terhadap suara yang mereka denagr,

sehingga mudah mengingat dan mengulang kenbali dan meniruka

nada dan birama.

3Ibid., hal.118
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3) Gaya Belajar Kinestetik
Menurut De Porter dan Hernacki “bahwa orang yang bergaya
belajar kinestetik lebih dekat dengan ciri seperti saat berfikir lebih
baik ketika bergerak atau berjalan, lebih menggerakkan anggota tubuh
ketika bicara dan merasa sulit untuk duduk diam. Umumnya orang
bergaya belajar kinestetik dalam menerapkan strategi fisikal dan
ekspresi yang berciri fisik”.Modalitas belajar kinestetik dapat
dideteksi dari kebiasaan anak ketika belajar, antara lain adalah:
Indikator gaya belajar kinestetik: >’
a) Belajar dengan aktivitas fisik
Siswa bergaya belajar kinestetik, mereka belajar dengan bergerak,
menyentuh, dan melakukannya.Mereka tidak bisa duduk lebih
lama didalam kelas, mereka bisa belajar dengan baik dengan
kegiatan fisik.
b) Berorientasi pada fisik dan bergerak
Siswa kinestetik biasa memiliki perkembangan oto-otot yang
besar,’ banyak ‘menggunkan isyarat tubuh, menggunakan jari
sebagai petunjuk ketika membaca, suka mempraktikkan
c) Peka terhadap ekspresi dan bahasa tubuh

Siswa bergaya belajar kinestetik ini mudah meng
dengan cara ber aIUAan-j alan
Lemah'dalam aktivitas verbal

ipe kinestetik cenderung berbi engan perlahan ,
sehin

g erdiri dekat de n bicaranya.
B. Penelitian yang Relevan '

1. Ika Suryanita dengan judul “Penerapan Lasswell Communication Model
Terhadap Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Siswa SMA” dengan hasil menunjukan bahwa terdapat peningkatan
dalam memahami konsep matematis setelah menggunakan model
komunikasi lasswell.

2. Atikha Nur Khoidah dengan judul “Peningkatan Pemahaman Konsep

Matematika Melalui Penerapan Lasswell Communication Model”
dengan hasil disimpulkan tercapainya indikator-indikator pemahaman
konsep matematis, serta berdasarkan hasil penelitian tersebut kepala
sekolah menindak lanjuti penerapan Lasswell Communication Model

3bid
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dan menganjurkan guru matematika untuk menerapkan strategi belajar
tersebut.

3. Fitri Mujilah, Sugiatno, Hamdani yang berjudul literasi matematis dalam
menyelesaikan ekspresi aljabar dari hasil analisis data menunjukan
bahwa literasi matematis siswa SMP ditinjau dari aspek pemahaman dan
penerapan, siswa SMP telah memiliki pengetahuan tentang ekspresi
aljabar dan lancar dalam menyelesaikan soal-soal rutin dan
penyederhanaannya, namun belum memahami seutuhnya. Ditinjau dari
aspek penalaran, siswa SMP cenderung menunjukkan gagasan atau
pembuktian yang kurang mendukung jawaban.Ditinjau dari aspek
komunikasi, siswa SMP cenderung belum lancar dalam mengemukakan
hasil pemikiran dan dalam menggunakan bahasa matematika untuk
mengekspresikan ide matematis dengan tepat.Persamaan dengan
penilitian ini adalah untuk menjelaskan literasi matematis siswa
SMP.Dan perbedaannya terletak pada penyelesaian ekspresi aljabar.

C. Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir menggambarkan pikiran dari peneliti terhadap konsep
yang menjelaskan ikatan kausal hipotesis antara variabel bebas dengan
variabel terikat 'dalam rangka memberikan jawaban sementara dalam
an yang ada, yang menghasilkan suatu jenis' hi
menggambaran &niﬁeneliti terhadap ep yang
n ikatan, kausal hipotesis antara variabel bebas an variabel
terikat dala a memberikan jawaban_seme am permasalahan

yang ada, yang me wkan suatu jenis hi i
Berdasarkan uraian kajian maka disusun suatu kerangka

berpikir guna memperoleh jawaban sementara sebagai masalah yang penting.
Setelah itu, peneliti akan menganalisis dan mendeskripsikannya sehingga
dapat diketahui dengan susunan yang jelas hubungan antara variabel-variabel
dalam penelitian ini.
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| Materi Pembelajaran Matematika

v

‘ Proses Pembelajaran

l

Kelas Eksperimen

Menggunakan Model
Komunikasi Lasswell

A\ 4

l

Gaya Belajar Kelas Kontrol
1. V1su.a1 Menggunakan Model
2. Audio i
‘ . Konvensional
3. Kinestik
4
find i A A "II |

Peningkatan Kemampuan Literasi Matematis

Adanya Peningkatan Literasi Matematis Melalui
Lasswell Communication Model ditinjau dari Gaya
Belajar Siswa SMP

Gambar 2.1: Kerangka Berfikir
Berdasarkan kerangka berpikir pada gambar dapat diketahui bahwa
hubungan denganLasswell Communication Model sebagai X;, ditinjau dari
gaya belajar sebagai X, dan Peningkatan literasi matematis siswa SMP

sebagai Y.
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D. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah
penelitian yang kebenarannya masih lemah, sehingga harus diuji
kebenarannya melalui analisis. Oleh karena itu, penulis mengajukan
hipotesis sebagai berikut :
1. Hipotesis Teoritis
a. Terdapat pengaruh penggunaan lasswell communication model
terhadap peningkatan kemampuan literasi matematis siswa SMP.
b. Terdapat pengaruh gaya belajar terhadap peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa SMP.
c. Terdapat interaksi antara lasswell communication model ditinjau dari
gaya belajar terhadap peningkatan kemampuan literasi matematis
siswa SMP.

2. Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik adalah asumsi atau dugaan mengenai nilai-nilai
parameter populasi. Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

14y = az
ada perbedi#tla ﬁa SMP yang
unication Model dengan siswa SMP_yang dib

konve

Lasswell

erhadap peningkatan kemampu. s matematis

HOA: aq #* a, .
(ada perbedWa_SMPMiasswell Communication

Model dengan siswa SMP yang diberi pembelajaran konvensional
terhadap peningkatan kemampuan Literasi matematis)

b. Hop: f1 = B2 = B3
(tidak ada perbedaan antara siswa SMP ditinjau dari gaya belajar
terhadap peningkatan kemampuan literasi matematis siswa SMP)
Hip: B; # PBjpaling sedikit ada satu f; # f3;
(ada perbedaan antara siswa SMP ditinjau dari gaya belajar terhadap
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMP)



27

¢. Hopp ¢ (@f);j = 0 untuk setiap i = 1,2 dan j = 1,2,3
(tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan gaya
belajar terhadap peningkatan literasi matematis)
Hyp: (af);j # Opaling sedikit ada satu (af3);; yang tidak nol
(terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan gaya belajar
siswa terhadap peningkatan literasi matematis)
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